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BIAYA SOSIAL USAIIA PETERNAKAN AYAM BROILER DI DATARAN RENDAI
DAN DATARAN TINGGI KABUPATEN SLEMAN

Drwi Rakhmawatl, Sudi Nurtinl dan T Angermeni Kusimastut!
INTISART

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahni besamya binya sostal uszha ayam broiler dan
proporsi biaya sosizl ckstemal dari total biaya produksi ussha ayam broiler di dataran rendih dan
dotaran tinggi Kabupaten Sleman. Responden sebanyak 55 orsng yang terdirl dari 25 orang
responden di diutarsn rendeh dan 30 arang responden di dataran tnggei. Rata-rata pemeliharaan di
dotaran rendah 7.464,00 ekor dan di dataran tinggi 6:083,33 ckor. Waktu pemeliliaraan sampai
dengany panet di datacom rendah mta-rata omur 37,210 han dan di dateran tinggl rata-rata umur
7,27 hart. Bizya sosial internal di dstaran rendab Rp 107,08/ckor/periode dan di dataran tinggi Rp
151, 8lekorfperiode. Biaya sosial eksternal di dataran rendal sehesar Rp 59,4 8/ekar/periode dan di
dataran tinggl Rp 66,%6/ckor/perinde, Proporsl biaya sosial eksternal dari (otal biaya produksi di
dateran tinggt lebik besar dari pada di dataran tendah, masing-mnasing sebesar 0,53% dan 0,48%.

Peternak ayam broiler di Kabupaten Sleman sudah mengeluarkan binva sosial intemal ‘dan
ehstemal,

(Kata kunci: Biaya sosial, Peternakin ayam biroiler, Ketinggian tempat)
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THE SOCIAL COST OF BROILER CIICKEN FARM BUSINESS IN LOWLAND AND
UPLAND OF SLEMAN REGENCY

ABSTRACT

The objective of this research was to study how much the social cost of broiler busingss
and the proportion of external social cost of the total cost to broiler business in lowlind and in
upland of Sleman Regency were. The number of respondents was 55 farmers consisting of 25
farmers in lowland and 30 farmers in upland areas. The rearing in lowland was 7464 chickens and
i upland was 608333 chickens fn average. Time needed in rearing up to harvesting in lowland
was 37.21 duys old in average, while in upland was 37.27 days old in average. Intemnal social cast
m fowland was [07.08 rupiahs for every chicken per period and in upland was 151,81 rupiahs for
every chicken per peried. External social cost in lowland was 5948 rupishs for every chicken per
period and It upland was 66,96 ruplahs for every chicken per period. The proportion of external
social cosl to tomal production cost in upland was higher than n lowlmd, each as much as 0.53%
and 0.48%, Broiler farms in Sleman Regency had spent internal sogial eost as well as extermnal.

{ Bty words: Social cost, Broiler poultry farm, Place altitude)

Pendahuloan

Efck samping dad suatu  kepistan
exonomi bisa positil (pavitive external effects,
external econpmic) maupun negatif (megetive
eeternal  effects,. external  diveconsmic)
{(Ginting,  2002). Seperti uspha-usaha
peternakan lainnys usaha peternakan syam
broiler memillkl dumpak positif (eksternalitas
positif) dan  dampak negatils (eksternalitas
negatif)  bapi  masvarskat  sekitarva,
Fkstemmalitas positil dan ussha petemakan
iyam hroiler  waitu lerciptanya  lopangan
pekerjann bagl ipasyarakar sckitar dan jups
memudalikan masyarmkat selitar memperoleh
ayam umiuk konsumsi sehari-hari, sedangkan
ckstermalitas: pegotifl darn usshe peternakan
ayam broiler dapat berupa limbah. Adanya
ekatemalitas negatif dikarenakan peternakan
ayam  broller  terutams  peterpakan  vang
dikelols secara intensif tidak dapat dilepaskarn
dorl pencemaran lingkungan akibat limbal
sepesti pencemaran bow, soarn, wdare, air. dan
tanah.. Dampak dar  pencemaran  terseba
ferupakan langgungan penduduk vang tidak
mecgueahakan ayam  broiler karenw  setiop
pencamaran pasti akan mengpangoy penduduk
sekitamya  teddebilh  Jika  [okasl  kandang
peterpakan avam  herada  dekat  dengan

pemukiman. Eksternalitas negatif hiasanya
akan lebih terlihat dan terasa pada nsaba-usaha
pelernakan ayam broiler dengan skala usaha
citkup besar daripada skala keeil.

Pada umumnya seatu kegiatan osaha

by memperhatikan bagaimana
meningkatkan  produksi  tetapi  melupakan
aspek  sosial  dan lingkungan  sebagai

aplikasinys sehingga terkadang masyarakar
dirugikan, Adanya usaha  meminimalkan
pencemaran  lingkungan. dan memasukkan
biaya eksternal ke dalam biaya produksi dapat
dijadikan  dasar untuk menganalisis biaya
lingkungan diari suatu ussha avam broiler
karcna suntt usaha scharusoya tidek hanva
memperhatikan dampak bagi pengusaha tetapi
juga bagi masyvarakat disekitammya: Selama ind
analisis usaha hanya terbatas pada manfaat
don baya operasional vang diterima oleh
pengusaha, sedangken  perhitungan  dengan
mengikutsertakan  hiaya  lingkungan  belum
dipertimbangkan, Internaiisasi biava
lingkungan penting untuk mengetalivi biave
yang cenderung tersembunyi.

Kabupaten Sleman memilikn jumlah
petemakan  ayam broiler  paling  banyak
diantars Daerah Tingkat 11 lainnya di DIY
Pada mhun 2004 popuolasi ayam  broiler di
Kabupaten Sleman sebanyak 956.019 ekor,
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Bantul sebanyak 797.600 ekor, Kulon Progo
sehanyak  TO0000  ekor, OCunung  Kidul
181,539 ekor, dan Kotamadya Yogyakara ()
ekar (Badan Pusat Statistk, 2005), Peternakan
avam  broiler  tersebar disclurub  wilavah
Kabupaten Sleman yang memiliki ketinggian
beroeds  dart permukaan faut. Usaba
putemokan  di tempal  yang  keunggiannya
berbeda akan dipengsruli oleh iklim seperti
suhu  linghungan,  kelembaban,  tadiasi
mutahar, dan pergeraken angin serta curah
hujan. Hal tersebut akan berpengaruh pada
produktivitas.  ternak  dan  juga  tingkal
pencemamn  dan limbab pelemakan
Herdagarkan atue pertimbangan-pertimbangan
lersebul  diatas  maka  perdu dilakukan
perhitungan terhadap biave lnskunpan dari
suaty usaha peternakan avam brailer baik vang
berads i dotaran rendah atay vang berada di
dataran tinggi yaitn untyk mengemhe  lotal
milai ekonomi dan juga keuntungan atay
pendapatan bersih  secara  ckunomi  fhet
wellure) dart usiha peternakan avam broiler
tersebul

Tujuan  dan penelitan i adalab
menghitung besarnyn biays sosial usaha ayam
brodler dan proporsi binye sosial  eksternal
terhudap: toinl bizya produksi usaha ayam
brofler db dataran réndab dan datdran tings
Kabupaten Sleman,

Mauateri dan Metode

Penelition  dilaksanakan di  dataran
rendah dan dataran tinggl Kabupaten Sleman
s bulan Januart — Juni tehun 2006, Sampel
peternak  yung dipunskan  sebanvak 35
petermnak terdin dar! 30 orang petemak ayvam
broliler yvang ada df dataran tinpei dan 25
orang peternak o datarcan rendah,

Analisis bhiave sogial terdind darl hiaya
sosal internal yang masuk ke dalam biava
operustomal seperti  mengurongl  lingka
pencemnarn  dengan  pembersithan kandang,
penaburan gamping, pemberion litler, dan obat
lalst dan biaya <osial cksiemal denpan
hkemuguan membayar melalul tanggung jawab
sosial yang terdini dari sumbangan kegiatan 17
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Apusios, Fasilites - desa, Tonda, hajatan desa,
fasilitas sekolah, kepintan pemuda, fasilitas
ihadlah, dan bagi ayam saar panen,

Besomya  proporsi binya  sosial
cksternal  dibimog  dengan menghitung
proporsi biaya sosial cksternal dari biaya total
usaha. Biava total lerdid  dard  biays
operasional ditambah  dengan biaya sosial
eksiernal. Biaye operasional meliputi biaya
penyusutan  kandung, penvisutan peralatan,
pajak bumi dan bangunan (PER), sewa lthan,
listrik, pakan, DOC, obat-obatan, vitamin, dan
vaksin, upah tenaga kerja, moralitas, dan
pemanas, serta biaya sosial internal.

Hasil dan Pembahasan

Performans usaha

Pada: Tabel 1 terlihat bahwa: tampilan
fisik aywm breoiler i dataran tinggi lebib
efisien daripada o dataran  rendah. Hal
tersehut dapan dilihat dari nilai Fead cost ratio
(FCR) dan bobol badurn vang lehib tingg di
dataran tinggi ‘daripada Ji dataron rendsh,
sedangkan umur panen. pgkan dan mortalitas
relatif sama.

Biaya sosial dan hiaya operssional

Pada Tabel 2 biava sosial ekslemal
yang paling besar dikeluarkan peremak di
dataran rendah dan dataran tinggi vaitu biaya
sumbangan panen. Sumbangan  panen  ini
diberikan  delam  bentuk  ayam kepads
masyarakal sekitar sebagai wujud pendekatan
secara langsung kepada masvaiakal sekitar
terutama yang memiliki ramah paling dekat
dengan kandang avam broiler. Sumbangan
fasilitas desa merupakan biaya sogsial eksrerna
terbesar  kedua  sctelah sumbangan  panen,
Sumbangar (asilitas dess dikelusrkan oleh
peternay di datoran rendah maupun di damsran
tinggi, namun nilai rapiahnya lebih besar dl
dataran rendah diksrenokan fasilitas  vang
dibutulkan oleh masyarakay di daaran rendah
lebih kompleks dan juga tuntutan gays hidop
vang lebib daripads masvarakat di - dataran
tinggoi.
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Tabel 1. Tampilan fisik ayam broiler di dataran rendah dan dataran tingg
(Plysical performance of brailer chickeny in Low Iand and Up land)

Tampilan fisik

Dataran: Rendah

Dataran Tinggi

rata-rata {Low land) {Lip land)}
{Avarepe of physical

perfonnance)

Hobot badan (kg)

{Body weight (fa)) 1,76 1,79
FCR (Feed cost raiio) 1,78 1,75
Uimur panen (harl)

ffarvest time (duy)) 37.21 3727
Pakan (kg) (Feed (kelt 3,00 3,00
Meartalitas (%) (Mortaling (%)) 4,13 4,14

Tabel 2, Biaya sostal eksternal per ekor per periode (External soctal cost for every chichen per

pariod)

Biaya So=ial Eksternal

PDaturan Reidah (Lew dand)

Daturan Tingii (L faref)

fextermd social
i tion value

Rp

Ya

Rp %

Sumbengan HUT &1
(U R cantribution)
Sumbengan Rondu
(Parral contriludion)
Sumhangan husatan
Dusun (Crchard aciiviiy
eontribnony
Sumbingan Fasilitns
Dusen (Orchard facilipe
eohifrphebion)
Simbatgan Panon
(Harvest sontribution)
Sumbangan Rumah
Ihadah (Reliptans
sorvice howse
coniribition)
Sumbangan Pendidikay
{edicaiion conirilanion)
Sumnangm Kegiatop
Pentuda (Foung fellow
acivit

Todal

3.38
(.11

0,07

1239

4252

1,83

11,30

54,48

5,68
Q.00

i,12

20,53

TL4K

1.40

000

i, 50

104

EE) 346
104 155

73 1=

fi109 1495

41,17 70,45

4.36 6,52

1,20 1.79

0,13 019

G, 0 104
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Feternak di dataran rendah
mengeluarkan biaya sosial  ekstemal Rp.
59 4Rfekorfperiode dan petemak di dataran
inggl mengehiarkan biaya o sosial ckstermal
schanyak Rp. 66,%/ckor/perinde. Biaya sosial
cksternal i dataren  tlinggi  lehih  besar
dibandingkan dengan biaya sosisl eksternal di
dataran rendah karena  rosn kekerabatzn
mesyammkat di dataran Gngm masih kuac
Kehidupan masgyarnkat di dataran tinggi yaitu
davrah  Kallurang masih mencerminkan
kehidopan  pedeszan. vang  memiliki | unsuy
kekerabatan vang kuat (Daldjoeni, 1998). Hal
tersebut dapat dilthat dari bisya sumbangan
hajatay dusun dan fasilitas ihadah vang lebih
besar darl masvarakal di  dataran  rendah,
Menuwral Busens, o pf, (2008) moasyarakat
pedesaan memilikl  perilaky hemogen
difandasl. rasn  kekeluargaan dan  memillki
kesatuan don keotuhan kubtural, banyak ritual
dan  milai  sakeal,  serta  kolektivisme.
Masyarakat di dataran tinggl masih memiliki
ragn kebersaman ntew kolektivisme yang kuat
selingga pengeluaran umtuk  sumbangan
hajatan desa lebih besar dari masyerskat di
datoran Tendah, Rase kebersamaan tersebut
il uelban dengan penyelenzgarann
kepiatan-kegiatan  sepert] bersil desa, merti
desn oty saparsn, Unsur Keagamaan juga
masil kual dun jauh  dafd unsur sekuler
sehingga sumbangsn untuk kepiatan [badah
keagarmann juga mash dilaksanakan,

Linsur  kekerabatan di dataran tinggi
juga biss dilihat dari adanya bizya sumbangan
tonda dan sumbangan pendidikun, sedangkan

di dataran  rendah tidak  terdapat  kedus
sumbangan  1ersebut.  Sumbangan  ronda
diberikan  karena  masih  terdapat madisi

menfags kesmanan bersama dan kepercayaan
terhadap warga lain untuk menjaga sehingea
tidak  perly mengeluarkan  biave  untuk
membayal  lenapa  kemanan.,  Sumbangan
pendidikan diberikan dikorenakan wnumnya
fasilitas pendidikan di daton tnggi mesih
pertu ditingkatkan dan hal tersebut menggugah
kesndoran masyarakst imiuk membantg, selain
itu . muasyarokat  Jugs  menyodard  bahwa
peningkatan kualitas dan kuantites pendidikan
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diperiukan Eerjasama dari masvarakal sekitar,
orang tue, dan juga tenaga pendidik.
Sumbangan  [Tari Ulang  Tahun
Republik  Indonesia (HUT RID)  diberikan
sebagai biave sosial chsternal baik di dataran
rendsh dan dataran tinggi kerena  nilai-nilai
nasionalisme yang mmsih  melekat, Iumlah
sumbangan HUT R1 di dataran rendah lebih
bosar daripada di dataran tingel, hal terschut
dikarenakan  perbedaan camm merayakan:
Masyarakat i dwtarun rendah lebih dinamis

sehingea membutuhkan dana  yang  cukup

besar wntuk  mewojudkan  kegiotan-kegiatan
wang dilakukan scpertl halnva kegintan HUT
RI. Hal tersebut jupga berkaitan  dengan
sumbangan kegiatan permuda di dataran rendzh
sang lebib besar daripada di dataran tinggi,
dimana kegintan pemudy i dataran rendab
akan  lebih  dinamis  meskipun  tingkat
mdividuslnya tingel namun mercka cenderung
berkompetisi dalam  kegiman  sehingga
memthutuhkan biaya vang lebih banyak,

Biaya sosial intemal di detaran rendah
dan dotarun tingsi yaong memiliki perbedaan
besar vaitu biaya pemberian littér. Pada Tabel
3 petcrnak di dataran tinggi mengeluarkan
binys pembenian  litter yang lebihi  besar
dibandingkan petemak di datermn  rendah
dikarenakan suhy yang remdsh dan juga
sehagian besar pelermak di daoran tinged

menggunakan benluk  kandang  postal.
Pemberian  litter  yang sering  dilakukan
dikarenakian untuk menghindari

penggumpalan litter akibat basah schingga
Ladar mwmonia penyebab bau  tidak  skan
meningkat.  Bahan  ales  kandang  akan
berpengaruh pada kadar smonia (Sciiawen,
1933 dalam Anonim 2003), Biaya pembetian
obat lalal oleh peternak di dataran rendah lebih
banyak dibandinghin  dengan petermak  di
dataran tingzi dikarenakan peternak di datarai
rendahl Banyak vang mengpunakan o mode]
kondang  panpgung  daripada  petemak  di
dataran tinggt. Proporst Bava sosial cksteral
duri bwmya lotal usaha di dataran  rendak
sebesar 0.48% dam b dataran tingai schesas
0,53%. Peternak di dotaros  tinggl sccars

propors] mengeluarkan  hinyd  sosia
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Tahel 3. Penctinean dan Biaya per ekor per periode (Revenue and covt per chick per perfod)

Tapiat-Ohitgait Dataran Bendah ¢(Leow land) Dataran Tingi (Up land)
Rp Ya Rp a
Pencrimaan (rovenie)
Penjiialan ayam E2.667 74 0944 12.963. 64 99 44
{ehicken safe)
Penjualan kotoran 28,94 02z 30,32 0,23
(Feces zaled
Penjualan karing 42,99 .34 42,06 0,33
{Gunny gale)
Total Peneriman 12,739,681 1000 1333227 106
{Toral incoms)
Hiaya Operasional 12.220,63 1233227

(Operational cost)
Biaya Sosial Internal

Pembersihan 4,51 13,05

](un:]u:lu {f.'r.a i

swecping

Fenaburan gampme 599 T7.56
(Lireestonie sowiig)

Pemberian Litter T4 20 12,15

[Crift fidter)

Obat Lalat (Fly 1232 f.04

arired .
Total 107,08 151,81

Total biaya 1232771 40,52 12.484 (18 09 47

aperasional (Toral

coy! aperadion)

Blaya sosial 3948 (148 1,96 .33
ckstermal (Eskternal

social cost)

Taotal Biaya (Tosal 12,387,19 100 12.551,04 100
cost)
Eeurntungan iProfiti 35247 485,59
eksternal lebih besar dari peternak di dataram internal dan hiaya sosial eksternal. Biaya
rendah  dikerenakon  rasa  kekerabaran  di sosial ckstermal yang dikeluarkan perernak di
| datavan  tinggl  masih kust.  Kekerzbatan datoran timggm secara proporsi dan biaya total
tersehut divijucdkan melalui kegiatan cess produksi lebih besar dan peternak df dataran
seearn bersama-sama dengan dukunzan baik rendah  yaitu masing-masing  0.53%  dan
secara moral maupun materd, 0,4 8%,
Kesimpilan Daftar Mustaka
Peternak ayam broiler di Kabupaten Anonim. 2005, Amoniia Yang Selalu: Mengin-
Slemane balk i datarmn rendah maupun i Poultrpindonesia,comdmodules. php
dataran finggi telall mengeluarkan biayva sosial
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